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ABSTRAK

KONSEP NAFKAH DALAM AL QUR’AN MENURUT TAFSIR AL MUNIR DAN
KORELASINYA TERHADAP FENOMENA SANDWICH GENERATION

Ahmad Reynaldo Maulana
422021231020

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami konsep nafkah dalam Al-
Qur'an, khususnya dalam konteks fenomena generasi sandwich. Generasi sandwich adalah
kelompok individu yang harus menanggung beban finansial dan emosional untuk merawat
dua generasi sekaligus, yaitu orang tua yang sudah lanjut usia dan anak-anak yang masih
bergantung. Konsep nafkah menurut tafsir Al Munir, lebih menekankan dalam pendekatan
hukum Figh dan konteks sosial dan kemasyarakatan yang relevan dengan zaman modern.
Maka dari itu bagaimana konsep nafkah di dalam Al Quran menurut pandangan Tafsir Al
Munir kemudian dikaitkan dengan fenomena sandwich generation.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji konsep nafkah dalam Al-Qur'an
berdasarkan penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir dan menganalisis
hubungannya dengan fenomena sandwich generation.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan tafsir al-Maudhui
(tematik). Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (Library Research), dengan Kitab
Tafsir Al-Munir sebagai sumber primer, serta didukung oleh sumber-sumber sekunder.
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu metode ilmiah untuk mengumpulkan dan menyusun
data secara sistematis. Analisis dilakukan secara tematik terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan konsep nafkah dan korelasinya dengan fenomena sandwich generation.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep nafkah menurut Wahbah Az Zuhaili
adalah sebagai berikut: Pertama, Q.5 An Nisaa’ ayat 34 mengandung kepemimpinan seorang
laki laki terhadap perempuan didalam sebuah keluarga. Kedua, Q.S Al Baqarah ayat 233
Menunjukkan tanggung jawab ayah untuk memberikan nafkah kepada anak dan ibu selama
masa menyusui. Ketiga, Q.S Al Baqarah ayat 267 berisi perintah untuk memberi infak harus
berasal dari harta yang terbaik. Keempat, Q.S At Talaq ayat 7 kewajiban memberikan nafkah
ditekankan pada kemampuan individu, dan kelima, Q.S Al Baqarah ayat 215 Menunjukkan
nafkah seorang anak kepada orang tua nya dan pihak pihak yang berhak menerima infak, dan
keenam, Q.S AlIsra’ ayat 23 tentang berbuat baik kepada orang tua dan dalam kondisi apapun.
Ketujuh, Q.S Al Isra’ ayat 24 yang menunjukkan sikap rendah hati dan penghormatan kepada
orang tua. Semua ayat tersebut, terlihat bahwa nafkah di tanggung jawabkan oleh seorang laki-
laki sebagai pemimpin untuk keluarga nya dan konsep nafkah memiliki cakupan yang luas
salah satunya sebagai seorang anak atau sandwich generation sebagai generasi yang terhimpit
antara menafkahi keluarganya dengan orang tuanya. Tafsir Al Munir menjelaskan bahwa
diwajibkan untuk memberi nafkah dengan sukarela dan sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar masyarakat, khususnya generasi
sandwich, memahami dan mengaplikasikan konsep nafkah dalam Al-Qur'an dengan bijaksana.
Penting untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab finansial dan emosional, serta
memanfaatkan dukungan sosial dan keagamaan untuk mengurangi beban yang dihadapi.

Kata kunci : nafkah, Tafsir Al Munir, sandwich generation.
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